
  



 

  



  



 
 
 
 

ABSTRAK 
 

Aries Moelyadi, 2018 :Persepsi Siswa Terhadap Pelaksanaan 
Pembelajaran     Pendidikan Jasmani Olahraga 
Dan Kesehatan    Di   Sekolah   Dasar    Negeri 
05  Kapalo   Koto           Kecamatan  Pauh  Kota 
Padang 

 
Permasalahan dalam  penelitian  ini  adalah  pelaksanaan 

pembelajaran penjasorkes belum terlaksana dengan baik. Hal ini terlihat 
dibeberapa indikator, seperti tidak semua materi diberikan, siswa kurang 
beraktivitas gerak dalam pembelajaran dan sebagainya. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk memperoleh gambaran yang jelas dan nyata 
tentang proses pelaksanaan pembelajaran Penjasorkes di SD Negeri 05 
Kapalo Koto Kecamatan Pauh Kota Padang. 

Jenis penelitian ini deskriptif, populasi dalam penelitian   berjumlah 
131 orang siswa SD Negeri 05 Kapalo Koto Kecamatan Pauh Kota 
Padang. Penarikan sampel dilakukan dengan teknik Purposive Sampling, 
dimana yang dijadikan sampel yaitu siswa kelas V yang berjumlah 16 
orang siswa. Instrument yang dipakai untuk mengumpulkan data adalah 
angket atau kuesioner dengan menggunakan skala Guttman. Data 
dianalisis dengan menggunakan rumus distribusi frekuensi dalam bentuk 
presentase. 

Hasil penelitian menyatakan bahwa   diperoleh hasil yang beragam 
dari responden, dimana terlihat yang berpendapat Sangat Baik sebanyak 
7 orang (43,75 %), Baik sebanyak 7 orang (43,75 %), Cukup sebanyak 2 
orang (12,50 %), dan yang berpendapat Kurang dan Kurang Sekali tidak 
ada (0 %) artinya guru Penjasorkes sudah melaksanakan pembelajaran 
Penjasorkes dengan baik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

A. Latar Belakang Masalah 

 
Salah satu usaha dan upaya yang dilakukan pemerintah untuk 

mengembangkan sumber daya  manusia Indonesia yang berkualitas 

adalah melalui pendidikan baik di lembaga-lembaga pendidikan 

pemerintah maupun di lembaga swadaya masyarakat. Dalam Undang- 

Undang Republik Indonesia No. 2 Tahun 2003 tentang sistem 

pendidikan nasional BAB III Pasal 3 sudah diatur sedemikian rupa, 

termasuk di dalamnya adalah fungsi pendidikan yaitu: 

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab”. 

 
Berdasarkan   kutipan   di   atas,   maka   dapat   diambil   suatu 

kesimpulan bahwa pendidikan   merupakan   upaya   yang dilakukan 

oleh   pemerintah   untuk   mengembangkan   potensi   peserta   didik, 

sehingga mereka menjadi  manusia-manusia yang terampil, berilmu, 

kreatif, sehat, dan mandiri.  Disamping itu melalui pendidikan dapat 

membentuk watak dan kepribadian peserta didik menjadi lebih baik 

dan bermartabat serta bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Kuasa, 

serta  bertanggung  jawab  pada  dirinya  sendiri,  keluarga  dan  pada 

orang lain serta bangsa dan negara. 
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Diantara pendidikan dalam kurikulum sekolah, mulai tingkat 

sekolah dasar (SD), sekolah menengah pertama (SMP), sekolah 

menengah atas (SMA) adalah pendidikan jasmani, olahraga dan 

kesehatan, artinya mata pelajaran pendidikan jasmani, olahraga dan 

kesehatan (Penjasorkes) merupakan salah satu mata pelajaran yang 

ada kurikulum  yang diajarkan di sekolah khususnya sekolah  dasar 

(SD). Dalam peraturan pemerintah No. 19 Tahun 2005 tentang standar 

nasional pendidikan BAB III Pasal 6 Ayat 5 dinyatakan : “Semua 

kelompok mata pelajaran sama pentingnya dalam menentukan 

kelulusan peserta didik dari satu pendidikan pada pendidikan dasar 

dan menengah”. 

Dari kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa mata pelajaran 

penjasorkes sama  pentingnya dengan  mata pelajaran  yang lainnya 

contohnya matematika, bahasa Indonesia dan lain-lain dalam 

menentukan kelulusan pada peserta didik khususnya peserta didik 

Sekolah Dasar (SD). Keberhasilan pendidikan jasmani, olahraga dan 

kesehatan dalam pembelajaran harus adanya kemauan dan keyakinan 

yang kuat dari siswa tersebut dan terutama guru penjas dan dorongan 

dari   lingkungan   sekitar   dan   orang   tua   untuk   mencapai   tujuan 

pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan (Penjasorkes) sesuai 

dengan Permendiknas No. 23 Tahun 2006 adalah “Kelompok mata 

pelajaran pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan (Penjasorkes) 

bertujuan untuk membentuk karakter peserta didik agar sehat jasmani 

dan rohani, dan menumbuhkan rasa sportivitas”.  
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Saat  ini  pendidikan jasmani,  olahraga dan kesehatan 

(penjasorkes) berjalan terus dalam proses pembelajaran, guru Penjas 

wajib melaksanakan perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi dalam 

memberikan  materi  pembelajaran  disesuaikan  dengan  garis-garis 

besar program pengajar (GBPP) yang telah ditentukan. Berdasarkan 

peraturan pemerintah penyempurnaan kurikulum selanjutnya dilakukan 

oleh badan standar nasional pendidikan (BSNP). Maka lahirlah 

kurikulum yang disempurnakan dan dapat dipakai saat ini yang disebut 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). 

Pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani, olahraga dan 

kesehatan (Penjasorkes) menurut KTSP dimulai dari penyusunan 

rencana pembelajaran yang terdiri dari program tahunan, semester, 

silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran. Proses pembelajaran 

dilakukan berdasarkan perencanaan yang sudah ditentukan dalam 

KTSP tersebut. Pada akhir pembelajaran semester 1, dilakukan ujian 

akhir semester (evaluasi) untuk mengetahui kemampuan peserta didik 

dalam pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani, olahraga dan 

kesehatan (Penjasorkes) dan sebagai tolak ukur apakah guru Penjas 

yang mengajar berhasil dalam memberikan pembelajaran berdasarkan 

rencana pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi 

pembelajaran. 

Upaya mewujudkan tujuan pendidikan jasmani, olahraga dan 

kesehatan (Penjasorkes) tersebut perlu mendapatkan perhatian secara
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sungguh-sungguh  dari  satuan  pendidikan,  terutama  guru  Penjas. 

Dalam hal ini hendaknya seorang guru terutama guru Penjas 

khususnya guru Penjas Sekolah Dasar (SD) mengerti tentang prinsip 

profesi seorang guru Penjas seperti tercantum dalam Undang-Undang 

Republik Indonesia No. 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen Pasal 

7 ayat 1 yaitu : 
 

“a) Memiliki bakat, minat, panggilan jiwa dan idealis, b) Memiliki 
komitmen untuk meningkatkan mutu pendidikan, keimanan, 
ketaqwaan, dam akhlak  mulia,  c)  Memiliki kualifikasi akademik 
dan latar belakang pendidikan sesuai dengan bidang tugas, d) 
Memiliki kompetensi yang diperlukan sesuai dengan bidang tugas, 
e) Memiliki tanggung jawab atas pelaksanaan tugas 
keprofesionalan, f) Memperoleh penghasilan yang ditentukan 
sesuai dengan prestasi kerja, g) Memiliki kesempatan untuk 
mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan 
belajar sepanjang hayat, h) Memiliki jaminan perlindungan hukum 
dalam melaksanakan tugas keprofesionalan yang mempunyai 
kewenangan, mengatur hal-hal yang berkaitan dengan tugas 
keprofesian guru”. 

 
Berdasarkan kutipan di atas bahwa seorang guru Penjasorkes 

harus memiliki bakat dan minat serta panggilan jiwa agar sungguh- 

sungguh dalam memberikan pelajaran kepada  peserta  didik  sesuai 

dengan profesinya dan selalu mencari ilmu pengetahuan,  sehingga 

dapat mempertanggungjawabkan tugasnya sebagai guru Penjasorkes 

khususnya guru Penjasorkes Sekolah Dasar (SD) yang dijalankan. 

Begitu juga dalam melaksanakan pembelajaran Pendidikan Jasmani, 

Olahraga, dan Kesehatan (Penjasorkes) di SD Negeri 05 Kapalo Koto 

Kecamatan Pauh Kota Padang. 

Pembelajaran Penjasorkes dapat berjalan dengan banyak faktor
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yang mempengaruhinya, antara lain motivasi siswa dalam belajar, 

lingkungan belajar yang kondusif, tenang dan nyaman, metode dan 

media pembelajaran, sarana dan prasarana yang diperlukan dalam 

pembelajaran, perhatian dan pengawasan kepala sekolah terhadap 

pembelajaran Penjasorkes, strategi perencanaan pembelajaran, 

pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi pembelajaran, serta 

pengetahuan dan kemampuan guru penjasorkes dalam mengajar. 

Berdasarkan pengamatan yang penulis lakukan ke sekolah 

tersebut, pada saat pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani, 

olahraga dan kesehatan khususnya SD Negeri 05 Kapalo Koto 

Kecamatan Pauh Kota Padang  terlihat kurang terlaksana seperti yang 

diharapkan. Dan mungkin dipengaruhi beberapa faktor dalam 

melaksanakan kegiatan pembelajaran Penjasorkes tersebut. Terlihat 

guru Penjasorkes    tersebut lebih banyak memberikan materi 

pembelajaran dalam bentuk permainan yang diinginkan siswa, seperti 

siswa lebih suka dengan olahraga sepak bola, bola kasti dan lain-lain. 

Sementara materi pembelajaran pendidikan jasmani, olahraga dan 

kesehatan masih banyak yang lain  tidak diberikan, seperti aktivitas 

kesehatan dan luar sekolah. Berangkat dari kondisi serta realita yang 

dikemukakan di atas, maka penulis tertarik untuk melihat lebih jauh 

tentang  pelaksanaan  proses  belajar  Penjasorkes  di  SD  Negeri  05 

Kapalo Koto Kecamatan Pauh tercapai seperti yang diinginkan. Benar 

atau  tidaknya  anggapan  yang  penulis  kemukakan,  perlu  dilakukan
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suatu  penelitian  yang  bertujuan  dapat  mengungkapkan  fakta  yang 

sebenarnya. 

B. Identifikasi Masalah 

 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di 

atas, banyak faktor yang mempengaruhi pelaksanaan pembelajaran 

Penjasorkes di SDN 05 Kapalo Koto Kecamatan Pauh  Kota Padang : 

1.  Motivasi siswa. 
 

2.  Kemampuan guru Penjasorkes. 
 

3.  Metoda dan media pembelajaran. 
 

4.  Perencanaan pembelajaran. 
 

5.  Proses pelaksanaan pembelajaran penjasorkes. 
 

6.  Strategi pembelajaran. 
 

7.  Evaluasi pembelajaran. 
 

8.  Perhatian dan pengawasan kepala sekolah. 
 

9.  Lingkungan belajar. 
 

C. Pembatasan Masalah 

 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, banyak faktor yang 

mempengaruhi pelaksanaan pembelajaran, dan mengingat 

keterbatasan kemampuan dana dan waktu yang penulis miliki, maka 

penulis membatasi penelitian ini pada proses pelaksanaan 

pembelajaran penjasorkes. 

D. Perumusan Masalah 

 
Dari pembatasan masalah yang telah dikemukakan di atas maka



7  
 
 
 

 

rumusan dalam penelitian ini adalah: 
 

Bagaimanakah proses pelaksanaan pembelajaran Penjasorkes di SD 

Negeri 05 Kapalo Koto Kecamatan Pauh Kota Padang ?. 

E.  Tujuan Penelitian 

 
Adapun tujuan penelitian ini untuk memperoleh gambaran yang 

jelas atau nyata dan untuk mengetahui tentang : 

Proses Pelaksanaan pembelajaran Penjasorkes di SDN 05 Kapalo 
 

Koto Kecamatan Pauh Kota Padang  . 
 

F.  Manfaat Penelitian 

 
Penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai bahan masukan dan 

pertimbangan bagi : 

1. Sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana 

Pendidikan Olahraga di Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas 

Negeri Padang. 

2.  Guru pendidikan jasmani dalam usaha mengatasi kendala-kendala 

yang dialami dalam pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah. 

3.  Penelitian selanjutnya sebagai bahan masukan untuk meneliti lebih 

mendalam dalam hal yang sama. 

4. Mahasiswa   Jurusan   Pendidikan   Olahraga   Fakultas   Ilmu 

Keolahragaan Universitas Negeri Padang sebagai bahan bacaan di 

perpustakaan. 

5. Kepala sekolah sebagai bahan masukan dalam meningkatkan 

pengawasan dalam proses pembelajaran di sekolah.
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6.  Dinas  terkait  guna  meningkatkan  perhatian  dan  pengawasan 

terhadap pelaksanaan pendidikan di sekolah.


